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Abstract 
Mathematical resilience is a positive attitude that students have to overcome obstacles 
or difficulties in learning mathematics. Students’ resilience attitudes during 
mathematics learning are still low, this is influenced by several influencing factors such 
as class conditions during learning, the methods used by teachers are not appropriate, 
students interest in learning mathematics is lacking and other factors. This research 
aims to describe the level of mathematical resilience of students at SMK 
Muhammadiyah 1 Yogyakarta. This research is descriptive qualitative research. 
Qualitative descriptive research was used to provide an overview of students’ 
mathematical resilience. The samples taken in this research were four students from 
class XI Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) who were chosen randomly. The sampling 
technique uses purposive sampling to become respondents. Data collection carried out 
in this research was documentation and interviews. Interviews were conducted using 
semi-structured interviews. The results of the research show that learning 
mathematics using the discovery learning model has a high impact as evidenced by a 
positive attitude to overcome difficulties in learning mathematics, namely persistence, 
willingness to learn even though experiencing difficulties in solving mathematical 
problems. 
Keywords: Mathematics, Learning, Mathematical Resilience 
 
1. Pendahuluan 

Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari di mana semua 
yang ada di sekitar berkaitan dengan matematika. Matematika ialah ilmu pengetahuan 
dasar yang harus dimiliki setiap orang. Belajar matematika adalah kegiatan yang 
berkaitan dengan ide-ide yang diberi simbol-simbol yang tersusun dengan penalaran 
deduktif untuk mempelajarinya dengan bertahap dan urut (Kuncoro et al., 2022). 
Matematika juga berguna untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 
pribadi siswa (Imswatama and Lukman 2018). Dalam pembelajaran matematika juga 
dikembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis (Purnami et al., 2022; Sukiyanto 
et al., 2023). 

Setiap siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif berbeda-beda tidak sama. Dari 
perbedaan masing-masing tersebut dapat menimbulkan sikap positif siswa dalam 
menyelesaikan masalah terkait permasalahan matematika (Sari & Untarti 2021). 
Kemampuan dari siswa tersebut berdasar pada sifat teliti, sabar, dan tak mudah 
menyerah dalam menyelesaikan atau menjawab masalah yang terkait dengan 
permasalahan matematika (Sukaryo and Marlina 2022). Resiliensi dalam pembelajaran 
matematika dinamakan resiliensi matematis. 

Resiliensi matematis merupakan faktor intern yang penting pada saat 
pembelajaran matematika selain faktor kemampuan pemahaman matematis (Sugandi 
2017). Resiliensi matematis adalah sikap dengan mutu belajar matematika percaya diri 
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untuk hasil yang maksimal dengan usaha keras, tangguh dan tekun dalam 
menghadapi kesulitan, berdiskusi, merefleksi, dan meneliti (Munir et al. 2021). 
Resiliensi ialah sikap positif untuk mengatasi kecemasan, ketakutan, dalam 
menghadapi tantangan dan kesulitan dalam pembelajaran matematika sampai 
menemukan solusi dalam permasalahan tersebut (Mardhatillah, Fauzi, and Saragih 
2022). Resiliensi matematis juga dapat menjadikan siswa untuk terus belajar 
walaupun mengalami kesulitan dan hambatan hingga siswa terampil dalam mencari 
solusi dari permasalahan secara logis dan kreatif (Crusna, Rochmad, & Prasetyo, 
2019). Siswa yang memiliki pengalaman buruk tentang matematika akan 
mengembangkan sikap resiliensi matematis dengan berfokus secara strategis di 
lingkungan pendidikan baik formal maupun informal (Hutauruk and Naibaho, 2015). 
Kesulitan dan hambatan yang dialami siswa saat pembelajaran matematika 
memberikan pengalaman buruk terhadap sikap negatif resiliensi matematis (Nurfitri 
and Jusra 2021). Rendahnya tingkat resiliensi matematis membuat siswa kesulitan 
untuk memunculkan indikator yang diharapkan (Himawan and Noer, 2021). Resiliensi 
matematis pada siswa masih kurang, hal tersebut disebabkan karena kegiatan 
pembelajaran di kelas masih belum maksimal.  

Menurut Sumarmo resiliensi matematis memiliki beberapa indikator diantaranya 
(1) sikap percaya diri, bekerja keras, ulet, pantang menyerah dalam menghadapi 
masalah, kegagalan, dan ketidakpastian; (2) mampu menunjukkan keinginannya 
untuk bersosialisasi, mempunyai sikap saling membantu, dapat berdiskusi dengan 
teman sebaya serta mampu beradaptasi terhadap lingkungannya; (3) mampu 
memunculkan pemikiran baru dan mencari solusi yang kreatif dengan tantangan; (4) 
kegagalan yang terjadi dijadikan pengalaman untuk membangun motivasi diri; (5) 
memiliki rasa ingin tahu, meneliti, merefleksikan dan memanfaatkan beragam sumber 
yang didapat; serta (6) memiliki kemampuan mengontrol diri dan sadar akan 
perasaannya. 

Dalam pembelajaran matematika juga dibutuhkan kemampuan untuk memahami 
konsep matematika. Kemampuan pemahaman konsep matematika sangat penting dan 
menjadi kunci siswa agar dapat mempelajari matematika dengan baik (Ruqoyyah et 
al., 2020; Istiqomah et al., 2019). Siswa akan bertanggung jawab, memiliki kesadaran 
dan dapat mengatasi masalah dan kesulitan yang dialaminya saat memahami konsep-
konsep matematika. Dengan begitu, resiliensi matematis diperlukan juga untuk 
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematika. 

 Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat pembelajaran matematika dengan 
menerapkan model pembelajaran discovery learning di SMK Muhammadiyah 1 
Yogyakarta, penulis mengamati bahwa kegiatan pembelajaran yang terjadi di kelas XI 
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) belum maksimal. Kondisi kelas pada saat 
pembelajaran masih banyak siswa yang kurang fokus. Masih banyak siswa yang sibuk 
dengan dunianya sendiri, mereka kurang memperhatikan apa yang sedang guru 
sampaikan saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut berakibat terhadap 
pembelajaran matematika yaitu kegaduhan dan keramaian di kelas. Suasana tersebut 
membuat beberapa siswa tidak nyaman dan merasa terganggu. Kondisi kelas yang 
gaduh dan ramai tersebut yang menimbulkan rasa cemas dan takut dari beberapa 
siswa dan akan berakibat pada pembelajaran matematika yang diterima. 
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Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa resiliensi matematis pada 
pembelajaran matematika mempunyai peranan yang sangat penting. Dengan begitu 
masih ada siswa yang memiliki resiliensi matematis rendah dikarenakan banyak faktor 
yang mempengaruhi pembelajaran matematika. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat resiliensi siswa dalam pembelajaran 
matematika siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Dengan dilakukannya 
penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan referensi bagi guru serta penelitian 
lainnya dengan memperhatikan resiliensi siswa dalam belajar matematika. 

 
2. Metode Penelitian 
2.1 Partisipan/Sampel Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode kualitatif deskriptif 
dengan tujuan untuk mendiskripsikan tingkat resiliensi matematis siswa SMK. Kualitatif 
deskriptif merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 
menganalisis informasi dengan lebih menekankan pada arti/makna dibandingkan 
dengan datanya (Sugiyono, 2017). Penelitian kualitatif deskriptif tersebut digunakan 
untuk memberikan gambaran mengenai resiliensi matematis siswa dalam 
pembelajaran. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK Muhammadiyah 1 Yogyakrta 
dengan sampel 4 siswa kelas XI Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) yang dipilih secara 
acak. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Metode 
purposive sampling dalam penelitian dilakukan dengan tujuan dan pertimbangan 
(Abdullah, 2015).  

 
2.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa pedoman wawancara. 
Pedoman wawancara terdiri dari 8 pertanyaan yang diajukan kepada empat siswa 
yang dipilih secara acak. pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut: (1) 
menurut kamu, apa itu pembelajaran matematika?; (2) Bagaimana pendapat kamu 
mengenai pembelajaran matematika?; (3) mengapa kita harus mempelajari 
matematika?; (4) bagaimana sikap kamu ketika terdapat masalah dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika tersebut?; (5) bagaimana kamu 
memecahkan permasalahan matematika tersebut?; (6) apa yang kamu lakukan jika 
ada materi yang belum kamu pahami?; (7) apa yang kamu lakukan jika ada temanmu 
yang tidak mengerti materi?; dan (8) bagaimana menurut kamu pembelajaran 
discovery learning?. 

 
2.3 Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan observasi dan wawancara. 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan yang 
dilakukan secara langsung terhadap partisipan atau konteks yang terlibat dengan 
fenomena penelitian (Ardiansyah, Risnita, and Jailani 2023). Dalam penelitian ini 
observasi dilakukan untuk mendukung wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti 
untuk melihat secara langsung dengan mengamati sikap siswa selama pembelajaran 
matematika berlangsung. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode semi terstruktur. Wawancara semi struktur adalah proses 
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wawancara menggunakan pedoman wawancara namun lebih fleksibel sehingga 
peneliti bisa bertanya di luar pedoman wawancara tetapi tidak boleh bertanya diluar 
topik yang diteliti.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif untuk menentukan tujuan 
penelitian, dengan metode ini dapat membantu seseorang untuk menggali informasi 
lebih lanjut terkait topik penelitian (Harahap et al. 2022). Penelitian ini dilakukan di 
SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta dengan sampel empat orang dari kelas XI Rekayasa 
Perangkat Lunak (RPL) dengan pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling dengan teknik wawancara yang semi terstruktur.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada empat siswa 
diperoleh berbagai macam jawaban yang berbeda akan tetapi pada dasarnya sama. 
Berikut hasil deskripsi dan analisis hasil wawancara subjek penelitian: 
a. Wawancara dengan subjek A 

Hasil wawancara dengan subjek A adalah sebagai berikut. 
P : Menurut kamu, apa itu pembelajaran matematika? 
A : Pembelajaran matematika adalah yang mempelajari tentang rumus-rumus, 

bangun ruang dan masih banyak lainnya. 
P : Bagaimana pendapat kamu mengenai pembelajaran matematika? 
A : Pembelajaran matematika terdapat sisi yang menyenangkan dan 

membosankan. 
P : Mengapa kita harus mempelajari matematika? 
A : Karena dapat menambah pengetahuan. 
P : Bagaimana sikap kamu ketika terdapat masalah dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika? 
A : Menyelesaikan dengan sabar dan meminta bantuan kepada guru. 
P : Bagaimana kamu memecahkan permasalahan matematika tersebut? 
A : Memahami permasalahan terlebih dahulu. 
P : Apa yang kamu lakukan jika ada materi yang belum kamu paham? 
A : Bertanya kepada guru. 
P : Apa yang kamu lakukan jika ada temanmu yang tidak mengerti materi? 
A : Mencoba membantu dalam memahami materi tersebut. 
P : Bagaimana menurut kamu pembelajaran discovery learning? 
A : Lebih seru, karena pembelajaran matematika tidak terlihat jenuh. 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek A mengatakan bahwa matematika 
merupakan pelajaran yang mempelajari tentang rumus-rumus, bangun ruang dan 
lainnya. Menurut subjek A matematika dipelajari untuk menambah pengetahuan. 
Namun, ia juga mengatakan bahwa matematika membosankan walaupun terdapat sisi 
menyenangkan. Dalam menyelesaikan masalah subjek A menghadapinya dengan 
sabar dan meminta bantuan kepada guru jika terdapat masalah dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. subjekA mengatakan jika belum paham mengenai materi 
akan bertanya kepada guru untuk menambah pengetahuan tentang materi tersebut. 
Subjek A juga akan mencoba membantu ketika terdapat teman yang tidak mengerti 
materi. Pembelajaran discovery learning menurut subjek A pembelajaran akan menjadi 
seru, karena tidak terlihat jenuh. 
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b. Wawancara dengan subjek B 

Hasil wawancara dengan subjek B adalah sebagi berikut. 
P : Menurut kamu, apa itu pembelajaran matematika? 
B : Pembelajaran yang berhubungan dengan hitung menghitung. 
P : Bagaimana pendapat kamu mengenai pembelajaran matematika? 
B : Pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang susah karena 

belum bisa memahami materi. 
P : Mengapa kita harus mempelajari matematika? 
B : Agar dapat menghitung sesuatu. 
P : Bagaimana sikap kamu ketika terdapat masalah dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika? 
B : Jika bisa maka akan menyelesaikan permasalahan tersebut, tetapi 

kalau tidak bisa akan bertanya kepada guru. 
P : Bagaimana kamu memecahkan permasalahan matematika tersebut? 
B : Dengan memahami permasalahan. 
P : Apa yang kamu lakukan jika ada materi yang belum kamu paham? 
B : Bertanya kepada teman, akan tetapi kalau masih belum paham akan 

bertanya kepada guru. 
P : Apa yang kamu lakukan jika ada temanmu yang tidak mengerti materi? 
B : Akan membantu menjelaskan, tetapi jika tidak bisa akan menyerankan 

untuk bertanya kepada guru. 
P : Bagaimana menurut kamu pembelajaran discovery learning? 
B : Bagus, karena siswa akan menjadi aktif dan tidak terpengaruh 

terhadap handphone atau bercanda dengan teman sebangku. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek B mengatakan bahwa matematika adalah 
pembelajaran yang berhubungan dengan hitung menghitung. Subjek B mengatakan 
matematika dipelajari agar dapat menghitung sesuatu. Akan tetapi, subjek B 
berpendapat jika pembelajaran matematika susah karena belum bisa memahami 
materi dengan sepenuhnya. Ketika menyelesaikan permasalahan subjek B akan 
menyelesaikan masalah itu sendiri, jika tidak bisa akan akan bertanya dengan guru. 
Subjek B juga mengatakan jika belum paham mengenai materi akan bertanya dengan 
teman atau bertanya langsung dengan guru. Ketika terdapat teman yang belum 
mengerti akan materi subjek B akan berusaha membantu menjelaskan mengenai 
materi yang belum dipahami. Pendapat subjek B mengenai pembelajaran discovery 
learning bagus, karena siswa akan menjadi aktif dan tidak terpengaruh dengan 
handphone atau bercanda dengan teman sebangku. 

 
c. Wawancara dengan subjek C 

Hasil wawancara dengan subjek C adalah sebagi berikut. 
P : Menurut kamu, apa itu pembelajaran matematika? 
C : Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berhitung. 
P : Bagaimana pendapat kamu mengenai pembelajaran matematika? 
C : Pembelajaran yang susah-susah gampang untuk dipelajari karena 

banyak menggunakan rumus. 
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P : Mengapa kita harus mempelajari matematika? 
C : Karena matematika sangat berguna untuk kehidupan sehari-hari. 
P : Bagaimana sikap kamu ketika terdapat masalah dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika? 
C : Mencari rumus yang sudah diajarkan lalu menerapkan dalam 

mengerjakan persoalan. 
P : Bagaimana kamu memecahkan permasalahan matematika tersebut? 
C : Menggunakan rumus yang berbeda, jika terdapat beberapa rumus lalu 

dicocokkan dengan hasil dari rumus yang sebelumnya. 
P : Apa yang kamu lakukan jika ada materi yang belum kamu paham? 
C : Bertanya kepada guru atau mencari cara penyelesaiannya di internet. 
P : Apa yang kamu lakukan jika ada temanmu yang tidak mengerti materi? 
C : Membantu jika sudah  paham, jika belum maka bersama-sama belajar 

materi tersebut. 
P : Bagaimana menurut kamu pembelajaran discovery learning? 
C : Bagus, karena bisa membantu siswa lebih aktif dan siswa mudah 

memahami materi tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara, subjek C mengatakan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berhitung. 
Subjek C juga beranggapan pembelajaran matematika sangat berguna untuk 
kehidupan sehari-hari. Namun, pembelajaran matematika menurut subjek C susah-
susah gampang untuk dipelajari karena banyak rumus yang digunakan. Subjek C juga 
mengatakan jika terdapat masalah dalam menyelesaikan persoalan akan mencari 
rumus yang sudah diajarkan lalu menerapkannya untuk menyelesaikan persoalan 
tersebut. Untuk memecahkan permasalahan subjek C akan menggunakan rumus yang 
berbeda, namun jika terdapat banyak rumus akan mencocokkan terlebih dahulu 
dengan hasil dari rumus yang sebelumnya. Subjek C akan bertanya kepada guru atau 
mencari cara penyelesaian di internet jika ada materi yang belum dipahami. Subjek C 
akan membantu teman ketika tidak mengerti materi dan akan bersama-sama belajar 
jika sama-sama belum paham mengenai materi tersebut. Pembelajaran discovery 
learning menurut subjek C bagus, karena bisa membantu siswa menjadi lebih aktif 
dan materi mudah untuk dipahami. 

 
d. Wawancara dengan subjek D 

Hasil wawancara dengan subjek D adalah sebagi berikut. 
P : Menurut kamu, apa itu pembelajaran matematika? 
D : Pembelajaran tentang perhitungan 
P : Bagaimana pendapat kamu mengenai pembelajaran matematika? 
D : Seru, tapi terkadang membuat cemas. 
P : Mengapa kita harus mempelajari matematika? 
D : Karena semua pelajaran bersumber dengan matematika. 
P : Bagaimana sikap kamu ketika terdapat masalah dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika? 
D : Merasa kesal, akan tetapi mencoba tetap fokus. 
P : Bagaimana kamu memecahkan permasalahan matematika tersebut? 
D : Berusaha mencari cara dan jawaban dari berbagai sumber. 
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P : Apa yang kamu lakukan jika ada materi yang belum kamu paham? 
D : Bertanya kepada guru atau mencari sumber pengetahuan di internet. 
P : Apa yang kamu lakukan jika ada temanmu yang tidak mengerti materi? 
D : Membantu mengajarkan konsep matematika kepada teman. 
P : Bagaimana menurut kamu pembelajaran discovery learning? 
D : Seru tapi menegangkan, karena siswa akan menjadi aktif namun takut 

jika guru menunjuk untuk menjawab persoalan matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara, subjek D mengatakan bahwa pembelajaran 

matematika adalah pembelajaran yang berhubungan dengan perhitungan. Subjek D 
mengatakan mempelajari matematika karena semua pelajaran bersumber dengan 
matematika. Namun, subjek D akan merasa cemas jika pembelajaran matematika dan 
akan merasa seru dalam situasi tertentu. Jika terdapat masalah dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika subjek D merasa kesal walaupun tetap mencoba fokus 
terhadap pembelajaran. untuk memecahkan permasalahan matematika subjek D akan 
berusaha mencari cara dan jawaban dari berbagai sumber. Subjek D juga akan 
bertanya kepada guru atau mencari sumber referensi lain di internet jika terdapat 
materi yang belum dipahami. Subjek D akan membantu teman dan mengajarkan 
konsep matematika jika ada teman yang tidak mengerti materi. Pembelajaran 
discovery learning menurut subjek D seru akan tetapi menegangkan karena 
menurutnya guru akan menunjuk siswa untuk menjawab persoalan matematika.  

 
3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, keempat siswa memiliki resiliensi 
matematis yang tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan terpenuhinya indikator 
resiliensi matematis yaitu yakin bahwa pembelajaran matematika adalah pembelajaran 
yang penting untuk dipelajari, dengan kegigihan, kemauan dalam belajar walaupun 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Sejalan dengan 
pendapat Sumarmo yang menyatakan resiliensi matematis dengan indikator (1) 
adanya sikap percaya diri, bekerja keras, ulet dan pantang menyerah; (2) mampu 
menunjukkan keinginannya untuk bersosialisasi, saling membantu, saling berdiskusi 
dan beradaptasi dengan teman maupun lingkungan; (3) mampu memunculkan ide 
dan solusi yang kreatif; (4) memberikan pengalaman baru dari kegagalan yang dapat 
membangun motivasi diri; (5) memiliki rasa ingin tau, teliti, merefleksikan dan 
memanfaatkan sumber yang diperoleh; (6) memiliki kemampuan mengontrol diri dan 
sadar akan perasaannya (Syafira et al. 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Faradillah 
dan Humaira menyatakan bahwa siswa dengan kategori resiliensi matematis tinggi 
dan memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah ditunjukkan dengan sikap: (1) 
tidak mempunyai rasa percaya diri; (2) tidak dapat menyelesaikan persoalan 
matematika (Faradillah and Humaira 2020). 

Kemampuan akademik yang didapatkan siswa memiliki hubungan positif dan 
signifikan dengan kemampuan akademik sehingga mempengaruhi sikap resiliensi 
matematis siswa (Kuncoro & Juandi, 2023). Keempat subjek yang telah diwawancara 
tersebut menunjukkan sikap resiliensi matematis yang berbeda. Dengan tingkat 
pemahaman pada permasalahan yang berbeda pada setiap siswa menjadikan sikap 
resiliensi matematis tersebut berbeda. Faktor lain yang menyebabkan model yang 
digunakan oleh guru yang kurang bervariasi sehingga materi yang disampaikan kurang 
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tersampaikan kepada siswa. Akan tetapi siswa dapat mengatasi kesulitan selama 
pembelajaran matematika dibuktikan dengan adanya sikap resiliensi siswa yang 
cenderung tinggi. 

 
4. Kesimpulan 

Hasil identifikasi berdasarkan observasi dan wawancara terhadap empat siswa 
menunjukkan bahwa pembelajaran melalui model discovery learning juga memberikan 
pengaruh untuk resiliensi matematis siswa. Pembelajaran discovery learning 
membantu siswa untuk mengembangkan cara berpikir secara aktif dengan 
menemukan dan menyelidiki sendiri hasil yang diperoleh dan menjadikan ingatan 
tersendiri sehingga materi atau pembelajaran matematika yang diajarkan oleh guru 
tidak mudah dilupakan serta siswa dapat belajar untuk memcahkan permasalahan  
yang dihadapi dengan sendirinya. Namun, siswa juga membutuhkan dukungan dari 
guru dan orang tua di sekolah maupun ketika di rumah, sehingga siswa dapat 
membangun semangat belajar untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Dengan 
begitu resiliensi matematis siswa timbul dari dalam diri siswa. Siswa yang memiliki 
resiliensi matematis tinggi dibuktikan dengan sikap tidak menyerah walaupun 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika, serta akan terus berusaha 
untuk mencoba mengerjakan permasalahan matematika sampai menemukan hasil 
yang benar dan tepat.  
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